Akselerasi: Jurnal llmiah Teknik Sipil
Volume 3, No. 1, Agustus 2021
E-ISSN: 2715-7296

ANALISA KARAKTERISTIK KUAT TEKAN BETON Fc¢’25 MPa DENGAN

MENGGUNAKAN BAHAN TAMBAH GULA MERAH

Nadhif Aprilla Hidayat”, Nina Herlina?, Rosi Nursani®
1.23jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik,Universitas Siliwangi

e-mail: ‘nadhifaprillahidayat@gmail.com

Abstrak

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia terus bertambah. Salah satunya adalah kebutuhan
akan bangunan kontruksi, baik berupa sarana umum maupun bangunan pribadi. Ada yang sifatnya primer,
sekunder, dan tersier. Hal ini membuat para investor bekerja sama dengan pelaku kontruksi dalam berusaha
untuk menjawab tantangan tersebut. Benda uji pada penelitian ini terdiri dari benda uji berbentuk silinder
dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm untuk pengujian kuat tekan. Jumlah benda uji sebanyak 36 buah
yang terdiri dari masing-masing 3 buah benda uji untuk pengujian kuat tekan pada umur 7, 14,dan 28 hari.
Persentase bahan tambah gula merah terhadap air sebanyak 1%, 2%, dan 3%. Dari hasil pengujian kuat tekan
yang dilakukan, nilai kuat tekan rata-rata pada beton normal umur 7, 14, dan 28 hari sebesar 19,82 MPa,
23,21 MPa, dan 29,63 MPa. Nilai kuat tekan rata-rata umur 28 hari pada beton bahan tambah berbasis gula
merah dengan persentase 1%, 2% dan 3% adalah sebesar 25,57 MPa, 22,36 MPa, dan 20,00 MPa, hanya
persentas bahan tambah gula merah 2%-3% yang menunjukkan adanya penurunan nilai terhadap beton
normal. Nilai tersebut tidak mencapai kuat tekan beton yang direncanakan yaitu 25 MPa. Dapat disimpulkan
bahwa bahan tambah gula merah terhadap air tidak direkomendasikan untuk bahan campuran beton karena
dapat mengakibatkan kuat tekan pada beton menjadi rendah.

Kata Kunci : Beton, gula merah , kuat tekan.

Abstract

Along with the times, human needs continue to grow. One of them is the need for construction buildings,
both in the form of public facilities and private buildings. There are primary, secondary, and tertiary in
nature. This makes investors work closely with construction actors in trying to answer these challenges.The
specimens in this study consisted of cylindrical specimens with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm for
compressive strength testing. The number of specimens as many as 36 pieces consisting of 3 pieces each for
testing compressive strength at the age of 7, 14, and 28 days. The percentages of ingredients added to brown
sugar to water are 1%, 2%, and 3%. From the results of the compressive strength tests carried out, the
average compressive strength values for normal concrete aged 7, 14, and 28 days were 19.82 MPa, 23.21
MPa, and 29.63 MPa. The average compressive strength value of 28 days in brown sugar-based added
concrete with percentages of 1%, 2% and 3% is 25.57 MPa, 22.36 MPa, and 20.00 MPa, only the
percentage of brown sugar added 2%-3% which indicates a decrease in value to normal concrete. This value
does not reach the planned concrete compressive strength of 25 MPa. It can be concluded that the addition
of brown sugar to water is not recommended for concrete mixtures because it can cause the compressive
strength of the concrete to be low.
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I. PENDAHULUAN bangunan pribadi. Ada yang sifatnya primer,

Seiring dengan perkembangan zaman, sekunder, dan tersier. Hal ini membuat para
kebutuhan manusia terus bertambah. Salah investor bekerja sama dengan pelaku kontruksi
satunya adalah kebutuhan akan bangunan dalam berusaha untuk menjawab tantangan
kontruksi, baik berupa sarana umum maupun tersebut.
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Beton merupakan kontruksi yang sudah tidak
asing lagi dalam bidang teknik sipil. Hampir
setiap bangunan teknik sipil baik itu gedung,
jembatan, maupun bangunan air, menggunakan
beton sebagai struktur utama maupun struktur
pelengkap suatu struktur beton terdiri dari elemen
— elemen struktur terdiri dari pondasi, kolom,
balok, plat lantai, dan lain- lain.

Penggunanan bahan tambah beton dapat
meningkatkan kualitas beton. Bahan tambah gula
yang terdiri dari sukrosa, dan sari tebu, merupakan
salah satu inovasi bahan tambah yang mampu
meningkatkan kekuatan beton pada dosis tertentu.
Pemberian bahan tambah berbasis gula pada
campuran beton akan mengakibatkan ikatan antar
elemen penyusun beton sangat kuat terutama
karena kandungan lignin. Pada dosis bahan
tambah berbasis gula yang tepat, kristalisasi
ettringite tidak akan menyebabkan retak pada
beton akibat pengembangan volume [1]. Berbagai
macam gula merupakan zat yang termasuk dalam
golongan karbohidrat dengan C,H,0 sebagai
unsur pembentuknya. Gula dapat di gunakan
sebagai bahan additive retarder. Porositas mortar
berbanding lurus dengasn dosis penambahaan
gula aren semakin besar dosis penambahn dosis
gula aren maka porositas mortar semakin kecil
[2]. Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental dimana bahan tambah berbasis gula
akan ditambahkan terhadap beton selanjutnya
beton normal atau beton konvensional akan
dibandingkan dengan beton yang diberi bahan
tambah berbasis gula merah , ditinjau dari kuat
tekan. Penelitiana ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kuat tekan dari beton normal dengan
beton campuran gula merah dan mengetahui
persentase penambahan gula merah terhadap air
yang menghasilkan kuat tekan beton paling baik.

Il. BAHAN DAN METODE/METODOLOGI

Penelitian dimulai dengan melakukan
studi literatur, membuat hipotesa, membuat
metode percobaan, melakukan  percobaan,
membuat pengolahan data percobaan,
menganalisa hasil percobaan, dan membuat
kesimpulan akhir. Tahapan Selanjutnya vyaitu
melakukan perencanaan campuran beton yang
menggunakan bahan tambah berbasis gula merah
terhadap air 1%, 2%, dan 3%. Pengujian beton
berdasarkan umur 7, 14, dan 28 hari. Berikut
merupakan ketentuan dari penelitian yang
dilakukan.
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1. Beton yang direncanakan adalah beton tanpa
tulangan FC 25Mpa

2. Semen yang digunakan adalah type 1 dengan
dynamix/holcim.

3. Agregat kasar (split) yang digunakan adalah
batu pecah/split dari gunung galunggung.

4. Agregat kasar (pasir) yang digunakan adalah
batu pecah/split dari gunung galunggung.

5. Benda uji yang berupa silinder dengan ukuran
15x30 cm

6. Variasi benda uji :

Beton dengan tanpa gula
e Beton dengan menggunakan gula merah 2
%
e  Beton dengan menggunakan gula merah 4
%
e Beton dengan menggunakan gula merah 6
%
7. Umur pengujian beton adalah 7 hari, 14 hari ,
dan 28 hari.
8. Tidak menganalisis lebih lanjut zat-zat kimia
yang terkandung dalam gula merah.

Lokasi Penelitian

Pengujian di Laboratorium PT Trie Mukti
Pertama Putra Kota Tasikmalaya .
Berikut ini peta lokasi penelitian:

o = PNM
Cabang|ing

J.Pt"“l'.rie Mukty
s« Rertama Putra:#®

-

(Sumber : Google Earth)

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Bagan Alur Penelitian

Bagan alur penelitian untuk meneliti kuat
tekan beton berbentuk silinder 15 cm x 30 cm
digambarkan sebagai berikut ini.
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Gambar 2. Bagan Alur Penelitian

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Agregat Kasar dan Halus
Beritkut ini  merupakan hasil dari

pengujian yang telah dilakukan :

Hasil Pengujian Berat Isi

Hasil analisis berat isi agregat kasar
dilakukan dengan dua tahapan, yaitu berat isi
lepas dan berat isi padat yang berdasarkan pada
[3] SNI 03-1968-1990. berikut ini merupakan hasil
pengujian dua tahapan berat isi agregat kasar dan
halus yang telah dilakukan sebelumnya:
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Tabel 1. Hasil Pengujian Berat Isi Lepas Agregat

Kasar
Berat [s Lepas S [ i
Bergt Contoh + Tepet (o 352000 9000
Berat Tenmpat Goan 11000 1100
Berat Contah Gratn 1000 FEI
Vol Tenmpat (o ST 3%
Barat [ Contol Gram (ot 130 13
BeratIs Rata- Rafa Gram Car 131

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra

Tabel 2. Hasil Pengujian Berat Isi Padat Agregat

Kasar
Berat Is1 Padat Satuan I I
s bl - 10500 1800
Empat
Beret Tempat (ram 241000 241000
Berat Contoh (iram 7840,00 770,00
Volume Tempat (o’ 333303 333503
Berat [s1 Contoh Gram/ Crr 138 140
Berat Is1 Rats- Rata Gram' Con’ 13
Berat agregat = Ar + -
Tempat
Berat Ar Gram
Vol Ar Liter

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari hasil pengujian berat volume agregat
kasar untuk berat isi lepas di dapat berat isi rata —
rata 1,31 gram/cm® atau 1310 kg/m® sedangkan
untuk bera isi di dapat berat isi rata — rata sebesar
1,39 gram/ cm? atau 1420 kg/m® Hasil pengujian
berat isi memenuhi syarat sesuai dengan [4] SNI
03-4804-1998 yaitu minimum 1200 kg/m?.

Tabel 3. Hasil Pengujian Berat Isi Lepas Halus

Berat Isi Satuan I |
Lepas
Berat
Contoh + Gram 10520,00 10660,00

Tempat




Berat Gram 241000  2410,00
Tempat

Beral  5am 811000 825000
Contoh

volume - ors se5595 555595
Tempat

Berat Isi Gram/

Contoh Cms 1,46 1,48
Berat Isi Gram/

Rata- Cms3 1,47
Rata
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Hasil Pengujian Kadar Air

Kadar air agregat adalah perbandingan
antara berat air yang terkandung dalam agregat
dengan berat agregat dalam keadaan kering. nilai
kadar air ini digunakan untuk koreksi takaran air
pada adukan beton yang disesuaikan dengan
kondisi agregat di lapangan. Berikut merupakan
hasil dari pengujian kadar air.

Tabel 5. Pengujian Kadar Air Agregat Kasar

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Tabel 4. Hasil Pengujian Berat Isi Padat Halus

Nomer
Cawan

Satuan

Masa
Cawan +
Contoh
Basah

Gram

1569,50

1316,50

Masa
Cawan +
Contoh
Kering

Gram

1859,00

1287,50

Masa Air

Gram

43,50

29,00

Masa
Cawan

Gram

120,50

127,50

Masa
Contoh
Kering

Gram

1405,50

1160,00

Kadar
Air

%

3,09

2,50

Berat Satuan | |

Isi

Lepas

Berat

COTOh Gram  10910,00 11060,00
Tempat

Beral — som  2410,00 2410,00
Tempat

Berat - 5iam 500,00 8650,00
Contoh

volume 5 55595 5555,95
Tempat

Berat Gram/

Isi Cm3 153 1,48
Contoh

Berat Gram/

Isi Cm3

Rata- 1,54

Rata

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari hasil pegnujian berat isi agregat halus
untuk berat isi lepas didapat berat isi rata-rata
sebesar 1,47 gram/ cm3, sedangkan untuk berat isi
padat didapat berat isi rata-rata sebesar 1,54 gram/
cm3. Hasil pengujian berat isi tersebut memenuhi
syarat sesuai dengan [5]. SNI 03-1971-1990 yaitu
batas minimum berat isi untuk agregat kasar
maupun halus 1.200 kg/m3.

Rata - Rata 2,80

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Tabel 6. Hasil Pengujian Kadar Air Agregat Halus

Nomer | I
Satuan
Cawan

Masa
Cawan +
Contoh
Basah

Gram 720,00 948,00

Masa
Cawan +
Contoh
Kering

Gram 694,00 907,00

Masa Air Gram 26,00 47,00

Masa

Gram
Cawan

43,00 67,00

Masa
Contoh
Kering

Gram 650,50 840,00

Kadar % 4,00 4,88




Air
Rata - Rata 4,44
(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari hasil pengujian agregat halus didapat
kadar air rata-rata sebesar 4,44%. Pesentase kada
air pada pasir memenuhi syarat, karena syarat
kadar air bernilai <5%

Hasil Pengujian Analisa Saringan Agregat

Hasil pengujian analisa saringan agregat
kasar dilakukan untuk mengetahui batas gradasi
agregat tersebut. Berikut ini merupakan tabel hasil
pengujian analisa saringan agerat kasar.

Tabel 7. Hasil Pengujian Analisa Saringan Agregat
Kasar

Jumlsh  Persen Komulaf Tomlgh  Persen Komulatif
Berat 3 ey
mf ————— Berat

feran Terahan Tertshan Lolos fettar Tertahan Tertahan  Lolos Rﬂ?' Spesla
i

Safingan

mroofe g g % W ommoogm % 0%

wow 1000 o 0 10

B4 158 1058 20 Y0 1206 13206 330 9630 %68 %00

01 % BE UI0 68 BEOWND BT 4G B0 54

7% MN TR 0 230 LI 0T Tl B4 1 Did)

I

45 Nud -0

28 NS 03

119 Nold

19 Noll

I8 Yol

015 Noldd

005 Nolll

Pan

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

0.00 MAXIMUM 20 MM
20.00
40.00
60.00

80.00

PERSEN LOLOS (5)

100.00
3’5 25.4 19.1 12.7 9.52 4.75 2.38
Saringan (mm)

(Sumber: PT Tri Mukti Pratama Putra)

Gambar 3. Grafik Hasil Analisa Saringan Agregat
Kasar
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Menurut di SNI 03-1968-1990 Pengujian
analisa saringan dilakukan dengan menggunakan
dua buah benda uji, dengan hasil tabel dan grafik
yang telah ditampilkan sebelumnya bahwa ukuran
gradasi kerikil atau koral ukuran maksimum yaitu
20 mm[6].

Hasil Pengujian Analisa Saringan Halus

Hasil analisis saringan agregat halus
dilakukan untuk mengetahui batas gradasi agregat
tersebut. Berikut ini merupakan tabel hasil
pengujian analisa saringan agregat halus:

Tabel 8. Hasil Analisa Saringan Agregat Halus

Tumleh  Persen Komulatif Tumlan  Persen Komulatif

Seringan Bert B ————— 0 By
T e Tertahen Tetahan  Lolog T Tertahan Tertahen  Lolog RRE? Speti

i

mobme opmogm % % omm o ogm %%

oo 10000 10000 10000

r 10000 10000 10000

Bl 100,00 10000 10000

o 10000 10000 10000

R 10000 10000 10000 100

45 Ned 43 83 M0 B4 64 168 1N 9&;60 LA

D T S DO O O o S S S XS DO AT S AT 8

L9 Nolf IS4 6708 4601 BN B 490X 41;?9 BAOEE N

U;59 Nod0 3065 W74 65 G0M5 MEM TR 6T BN LS

128 Nedl 1842 106f:15 [T N ) ?5;29 a1k
)

!
:
fi 135 16T
!
!

(15 Nolld 17667 L4 0 0By 84T 03 s M
0075 Nell) 942 L8 GEL 410 B O100 B9 6 i
Pa PR ) NV ST D VA B I SRV

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

100.00 ZONA 2
80.00
60.00 /
40.00 /

20.00 /

0.00

PERSEN LOLOS (%)

0.15 028 059 119 238 475 952
SARINGAN(mm)

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Analisa Saringan
Agregat halus



Dari data yang didapat diketahu agregat
halus yang di uji masuk pada zona gradasi no 2
yang ditentukan [6].SNI 03-1968-1990 Tata Cara
Pembuatan Campuran Beton Normal.

Hasil pengujian Abrasi

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk
menentukan ketahanan agregat kasar terhadap
keausan dengan mempergunakan mesin Los
Angeles.[7]. SNI 03-2417-1991  Berikut ini
merupakan hasil pengujian abrasi:

Tabel 9. Hasil Pengujian Abrasi

Gradast Yang Dizuangkan Berat Bend Ut ( Gram)

Lol Tthn 4 B C D B F G
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menggunakan dua benda uji dengan hasil
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Pengujian Berat Jenis dan
Penyerapan Agregat Kasar

Hasil Penguiian

Jems Penguan I I

Ratefate  Spesfilasi Ket

Borat Jems Benda U Kemg Qven. 1821 173

Berat Jems Benda U Permukan Jerth 1860 178

Bent Plmometer + A (23°C)

Berat Fikmometer - Benda Uji + A
(20

Berot Benda Ut Dilam A 16T 11086

B B5wH - - - - 2

533 ]'J]]]l':?, ] 2-‘-‘) ’GE ]]l[ﬂ'f_’.:} ) ; ) . 100 ) Berat Jems Bulk :51 :37 1‘9
W) w1 - - - - W W - Bod e Penblenk -,
, / AMIYE) - : _ i W0 1 166
Tim1?) Dhm) D0 - - - . W@ W _(33D) —
Blul)  Blwpf) B0 - - - - W BraleusSem(pe) 377 17 2

Bl 17wl 130 3500

DY) $lum(E) 1050 1500

4

S mG8) 83 mm(10) .

() Amled - - 10 .

4TmmNod)  2¥mm(Nel) - - . 3000 . . .
Jurnlah Bola 1 3 § il il i

Penguien St 1 I ot

Beret Tenpat Gam 2060 2030 3B

Beret Tempat + Cantoh Al Gram 30796 305 A

Berat Tempat = Cantoh Al bertahan saringan No.J2) Gram 2050015 378020 B

Keawsan™(A-B) (A8l 0% Gam ¥ BN

Keawsan Rata-Rata “ (1-11) Cram 3 s

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari hasil pengujian diatas diketahui
bahwa proses keausan rata-rata sebesar 33,87%,
dengan demikian agregat kasar baik digunakan
untuk campuran beton kerena memenuhi
spesifikasi yang dibutuhkan yaitu ketentuan dalam
spesifikasi umum 2010 hasil dari pengujian
keausan tidak melampaui 40 % untuk 500 putaran.

Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan
Pengujian berat jenis dan absorbsi dari
aggregat menurut [8].SNI 03-1969-1990 kasar
bertujuan untuk Menentukan bulk dan apparent
specific gravity dan absorbsi dari agregat kasar.
Agregat kasar yang digunakan merupakan agregat
kasar yang Tersedia di PT Trimukti Pertama Putra
yang berasal dari pecahan batu gunung
galunggung.  Percobaan dilakukan  dengan

Porstase Ponpergpan (Abpop) 217 088 13

Dari hasil pengujian berat jenis dan
penyerapan agregat kasar didapat berat jenis
curah kering rata — rata 2,59 gram, berat jenis
kering permukaan jenuh rata - rata 2,66 cm, berat
jenis semu rata - rata 2,77 gram, dan penyerapan
air rata —rata adalah 2.53%. Dengan penyerapan
kurang dari 5% dapat disimpulkan bahwa agregat
kasar tersebut baik bila digunakan sebagai
campuran beton.

Tabel 11. Hasil Pengujian Berat Jenis dan
Penyerapan Agregat Halus

Teais P IO b Sl K
Berat Jenis Benda Uji Kering Oven. 48300 43630
Berat Jens Benda Uji Pennukaan Jemb 500,00 500,00
Berat Pikmometer + 4ir (25°C) 63230 664,00
& 1 T Thi+ Al
Berat Pllmmefir‘_ (C3jenda Uji+ A 00 9803
Berat Benda Ujt Dalam Arr
Berat Jemis Bulk 166 165 166
Berat Joms Kering Permubaanersh ., -, 0
D) moom m
Berat Jenis Semu ( Apperent) 18 186 14
Persetase Penyerapan { Absorpai ) PE A 162

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)



Dari hasil pengujian specific gravity dan
penyerapan pasir Galunggung didapat berat jenis
curah kering rata — rata 2,51 cm, berat jenis kering
permukaan rata - rata 2,63 cm, berat jenis semu
rata - rata 2,86 cm, dan penyerapan air rata —rata
adalah 4,99 %. Dengan penyerapan kurang dari
5% dapat disimpukan bahwa agregat halus
tersebut baik bila digunakan sebagai campuran
beton.

Hasil Pengujian Gumpalan Lempung

Tujuan metode ini adalah untuk
memperoleh persen gumpalan lempung dan butir-
butir mudah pecah dalam agregat halus maupun
kasar [9] SNI 03-4141-1996. Hasil dari pengujian
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 12. Hasil Pengujian Gumpalan Lempung
Agregat Kasar

Berat Berat Kadar

- Contch  Kehilangan Kadar Lempung
. Cradasl  COMOR  Goplh Bt Lempmg  SewlshDi
Ukuran Awal Di Uit S Koreksi
Agregat ok =05 FOE_—CI
ETES . _ =DBlx =Ax
A B ¢ D=B¢ 100%  E1100%

cram Zram cram % %o

365mm 49,68

, 304900 301650 32,50 1,07 0,530
+19,00mm)
< 3380 207400 206300 9.00 043 0,147
0.5 mm=d, 16,52 101400 101100 3.00 0.30 0,049
mm)
-No.4 =No
16 (-4,
mm=1,18
mm}
Jumlzh 10000 613700 608230 4450 1.80

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari hasil pengujian gumpalan lempung
didapat rata — rata 1,02 % Dengan hasil rata — rata
kurang dari 2% dapat disimpulkan bahwa agregat
kasar tersebut baik bila digunakan sebagai
campuran beton.
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Tabel 13. Tabel Hasil Pengujian Gumpalan
Lempung halus

Berst Berat Kadar
. Contoh  Kehilangan Kadar  Lempmg
Cradas c°“?°h Setelah Berat Lempmg  Setelsh Di
Ularran Aowel Dili " Kerdks Fet
Agregat UL =0T FOE’LHI
% ; ) =DBlx  TeAx
A B € D=BC Tiam  Enioon
B oram gram oram K % %
SEENod (-
9,5 mm+4,73
mm)
-I\'o.4:.\lf:.
CAT iopp0 4a000 43630 330 076 0% -
mm=],18 Rata
)
Jumlah 10000 48000 43630 330 0,76 0,78

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari hasil pengujian gumpalan lempung
halus didapat rata — rata 0,76 % Dengan hasil rata
— rata kurang dari 3% dapat disimpulkan bahwa
agregat kasar tersebut baik bila digunakan sebagai
campuran beton.

Hasil Pengujian Jumlah Bahan dalam Agregat
yang Lolos Saringan No 200

Tujuan metode ini adalah untuk
memperoleh persentase jumlah bahan dalam
agregat yang lolos saringan Nomor 200 (0,075
mm), sehingga berguna bagi perencana dan
pelaksana pembangunan jalan [10] SNI 03-4142-
1996. Berikut ini hasil dari pengujian jumlah
bahan dalam agregat yang lolos saringan no 200
yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 14 Hasil Pengujian Jumlah Bahan dalam
Agregat Kasar yang Lolos Saringan No 200

No Uzl Setuan I fagim i

et e Gm B O
Berat Coutoh Kermg

! SenddDennTetdmDi B (irm 16230 23880

A =N0.200 (0075 rm)

b Bt Contoh Kerme 4B Gran 180 a0

4 Persen Contoh (A-B)/AxI00 % 00 080

j Reta- Rtz (2 i 075

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)
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Dari hasil pengujian jumlah bahan dalam
agregat yang lolos saringan Nomor 200 didapat
rata — rata 0,75 % Dengan hasil rata — rata kurang
dari 2% dapat disimpulkan bahwa agregat kasar
tersebut baik bila digunakan sebagai campuran
beton.

Tabel 15. Hasil Pengujian Jumlah Bahan dalam
Agregat yang Lolos Saringan No 200

N Urean Sean I i T
Bera Contoh Kermg e i
Sl Dl (rm " i
Berat Contoh Kerng

! et Do TetdnDi B (ram 11600 {130
Aag=Do. 20 (0007 1)

b Benat Contoh Kermng 4B (rm H 130

4 Bersen Conol (AB)As100 % 430 i

j Reta- R (HI2 % 4%

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari hasil pengujian jumlah bahan dalam
agregat yang lolos saringan Nomor 200 didapat
rata — rata 4,95 % Dengan hasil rata — rata kurang
dari 10% dapat disimpulkan bahwa agregat kasar
tersebut baik bila digunakan sebagai campuran
beton.

Hasil Pengujian Kotoran Organik dalam Pasir
untuk Campuran Beton

Pengujian ini adalah untuk mendapatkan
angka dengan petunjuk larutan standar atau
standar warna yang telah ditentukan terhadap
larutan benda uji pasir [11] SNI 03-2816-
1992.Berikut ini Hasil Pengujian Kotoran organik
dalam pasir untuk campuran beton yang di sajikan
dalam tabel berikut:
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Tabel 16. Hasil Pengujian Kotoran organik dalam
pasir untuk campuran beton

{ES LA IENCOAN ROSER WARNA PALR PELALS TANIAR WARNAURUANIL)

ol 11 |-

HASILPESCAMATAN WAR A RIFTTRAN ORIAN IR
(IS TITIBENCOA N OO WARNA PALR PELATS TANLAR WARNAGRUAN|

4

HASILPESCAMATAN WAR A RIFTTRAN ORIAN IR
(ETIATBENCAN ROSERR WARNA PALR PELALS TANLAR WARNAGRUANIL)

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Dari tabel di atas warna larutan benda uji
lebih terang dari warna larutan standar atau
menunjukkan warna standar kurang dari No. 3,
maka kemungkinan mengandung bahan organik di
izinkan untuk bahan campuran beton.

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton

Pengujian kuat tekan beton memiliki 4
variasi yaitu beton variasi bahan tambah gula
merah 0%, 1%, 2%, dan 3%. Dilakukan selama
waktu yang telah di tentukan yaitu umur 7, 14,
dan 28 hari.

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Pada Umur
7 Hari

Berikut ini adalah hasil pengujian 4
variasi tersebut pada umur rencana 7 hari dengan
menggunakan 3 sampel berbentuk silinder.

Tabel 17. Kuat Tekan Beton Umur 7 Hari

Berat
Lugs  Bapamp .. Rug
Ui Tangzal  Tamgzal Wt B:;_da Bims Al Bonverst i

Pembuatan  Pengujian
o) (kg (emd) (Ew (Kg) (Mpa)

1 2242021 3472021 7 12610 17663 340 340000 19.23
1 20242021 342021 7 12760 17663 360  3600.00 2038
3 2242021 3472021 1 12770 17663 330 330000 19.82

Rata - rata 19.82
1 322021 3/10/2021 7 12460 17663 280  2800.00 1583
2 322021 3102021 1 12440 17663 300 300000 1699
3 322021 3102021 7 12390 17663 290  2900.00 1642




Rata - rata 1642
1 2020 392021 12380 17663 260 260000 1472
2 021 39201 12390 17663 265 263000 1500
3 2020 392021 12560 17663 270 270000 1529
Rata - rata 15.00
1 2272021 37201 12340 17663 215 213000 1217
2 2072021 37202 12440 17663 223 223000 1274
3 2272021 37201 12430 17663 240 240000 1359
Rata - rata 12.83

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

UMUR 7 HARI

25.00
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15.00
10.00
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0.00
0%

19.82

16.42 15.00
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(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan
Beton Pada Umur 7 Hari

Berdasarkan hasil data yang diperoleh
pada umur 7 hari kuat tekan rata-rata beton
normal sebesar 19,82 MPa, sedangkan pada beton
variasi gula merah 1%, 2% dan 3% mengalami
penurunan terhadap beton normal sebesar 16,42
MPa, 15,00 MPa, dan 12,83 MPa.

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Pada Umur
14 Hari

Pengujian kuat tekan beton memiliki 4
variasi yaitu beton variasi gula merah 0%, 1%, 2%
dan 3%. Berikut ini adalah hasil pengujian 4
variasi tersebut pada umur 14 hari dengan
menggunakan 3 sampel berbentuk silinder:
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Tabel 18. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Pada

Umur 14 Hari

Bert
NoBeadalli ﬁ&mm Bidaﬁ%mﬁ
Wi G (m) (K (Kg) (Mp)
1 V42020 ¥I2020 140 12430 17663 400 400000 2243
2 V42020 312020 140 123100 17663 380 390000 2208
3 V42020 312020 14 12370 17663 440 440000 2491
Rata - rata 2321
1 320020 3472021 14 1260 17663 390 390000 2208
2 322001 3192020 14 12430 17663 400 400000 2263
3 320020 3472000 14 1230 17663 393 393000 2236
Rata - rata 2236
1 302020 3162021 14 12450 17663 330 330000 18.48
2 3021 3162021 14 12460 17663 330 330000 1982
3 302020 3162021 140 12420 17663 323 323000 1840
Rata - rata 1897
1 22020210 3142020 140 12410 17663 305 303000 1727
2 222020 31420210 140 12460 17663 315 313000 1783
3 22020 3142020 140 12420 17663 300 300000 1699
Ratu - rata 17.36

(Sumber hasil penelitian di laboratorium

Pratama Putra)

UMUR 14 HARI

2324 22.36

0% 1%

2%

PERSENTASE (% )
(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti

Pratama Putra)

0,

PT Tri Mukti

18.97

1786

3%

Gambar 6. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan

Beton Pada Umur 14 Hari

Berdasarkan hasil data yang diperoleh

pada umur 7 hari kuat tekan rata-rata beton
normal sebesar 23,21 MPa, sedangkan pada beton
variasi gula merah 1%, 2% dan 3% mengalami
penurunan terhadap beton normal sebesar 22,36
MPa, 18,97 MPa, dan 17,36 MPa.

Hasil Pengujian Kuat Tekan Pada Umur 28
Hari

Pengujian kuat tekan beton memiliki 4
variasi yaitu beton variasi gula merah 0%, 1%, 2%
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dan 3%. Berikut ini adalah hasil pengujian 4
variasi tersebut pada umur 14 hari dengan
menggunakan 3 sampel berbentuk silinder :

Tabel 19. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Pada

Umur 28 Hari

Best
NoBii | il | Tl U | Bt | 35U R |

Pembuztan | Pengujian 5
i | g | ) | (Kw | (Ke) | (Maw)
1 M2021 | 3232020 | 28 | 12300 | 17663 | 310 | 310000 | 2847
2 D020 | 3232020 | 28 | 12510 | 17663 | 40 | 340000 | 3037
3 42020 | 3232020 | 28 | 12380 | 17663 | 320 | 320000 | 2044
Rata - rata 20.63
1 322010 | 3312021 28| 12430 | 176.63 | 43F | 435000 | 2376
1 322010 | 3312021 28 | 12430 | 176.63 | 480 | 4600.00 | 26.04
3 322010 | 3312021 18 | 12440 | 17663 | 440 | 440000 | 2491
Rata - rata 2557
| 32000 | 3502021 28 | 12440 | 17663 | 383 | 385000 | 2080
1 302010 | 3302021 28 | 12480 | 176.63 | 403 | 403000 | 2293
3 32000 | 3302021 28 | 12390 | 17663 | 393 | 385000 | 2.3
Rata - rata 2236
| 272020 | 3282020 | 28 | 12440 | 17663 33 | 333000 | 040
2 272020 | 3282020 | 28 | 12430 | 17663 | 363 | 363000 | 2067
3 V172020 | 3282020 | 28 | 12420 | 17663 | 340 | 340000 | 1925
Rata - rata 20.00

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti

Pratama Putra)

UMUR 28 HARI

_35.00
£30.00 ®=29.63
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(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti

Pratama Putra)

Gambar 7. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan
Beton Pada Umur 28 Hari

Berdasarkan hasil data yang diperoleh
pada umur 28 hari kuat tekan rata-rata beton
normal sebesar 29,63 MPa, sedangkan pada beton
variasi gula merah 1%, 2% dan 3% mengalami
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penurunan terhadap beton normal sebesar 25,57
MPa, 22.36 MPa, dan 20,00 MPa.
Analisa Kuat Tekan Beton

Hasil pengujian kuat tekan
memperlihatkan hasil yang bervariasi pada setiap
sampel beton yang ditest, tabel berikut
memperlihatkan seluruh hasil kuat tekan dan
setiap variasinya.

HASIL KESELURUHAN KUAT TEKAN

35.00

30,00

N
=)
8

—&— Murni

——1%

——2%

KUAT TEKAN ( MPA )
3
8

o
=}
=3

—=—3%

10,00

5,00

0 7 14 bil 28 35
UMUR RENCANA ( HARI )

(Sumber hasil penelitian di laboratorium PT Tri Mukti
Pratama Putra)

Gambar 8. Grafik Hasil Seluruh Kuat Tekan Beton

Maka dari hasil analisa — analisa di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa penambahan
gula merah terhadap air tidak direkomendasikan
untuk bahan campuran pada beton , adapun
penggunaan gula merah diperbolehkan asal tidak
melebih kadar persentase sebanyak 1 % karena
semakin banyak persentase gula merah semakin
kecil kekuatan beton.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan  efek
penambahan gula merah sebagai penambah air
terhadap kekuatan tekan beton, beberapa hal yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Penggunaan bahan tambah berbasis gula merah
sebanyak 1% terhadap air dapat meningkatkan
kuat tekan beton sebesar 16,42Mpa (pada umur
7 hari), 22,36 Mpa (pada umur 14 hari), dan
25,57 Mpa (pada umur 28 hari)

2. Penggunaan bahan tambah berbasis gula merah
sebanyak 2%-3% terhadap air, namun kuat
tekan beton menurun yaitu antara 15,00 MPa
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sampai 12,83 MPa (untuk beton berumur 7
hari), 18,97 MPa sampai 17,36 MPa (untuk
beton berumur 14 hari) dan 22,36 MPa sampai
20,00 MPa (untuk beton berumur 28 hari. Jadi
penggunaan bahan tambah berbasis gula merah
pada penelitian ini yaitu 1%.

Dalam penelitian ini tidak membuktikan
bahwa bahan tambah gula merah terhadap air
tidak  direkomendasikan  sebagai  bahan
campuran beton, dikarenakan semakin banyak
persentase gula merah yang ditambahkan maka
akan menurunkan kekuatan nilai kuat tekan
beton tersebut, banyaknya gula merah yang
ditambahkan akan menimbulkan proses
pengeringan kuat tekan beton semakin lama
karena kelekatan pada semen tersebut tidak
ada.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan

dalam hal penyempurnaan dan kelanjutan riset
yang serupa dengan topik penelitian ini dapat
dirangkum pada poin-poin berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya harus dibuat
sampel dengan variasi yang kurang dari 1%
dari penggunaan gula merah sebagai bahan
tambah terhadap air, sehingga pengaruhnya
akan lebih terlihat.

. Perlu diadakanya penelitian lebih lanjut bahan

tambah gula merah sehingga bisa mengetahui
secara sifat kimia kenapa gula merah bisa
menurunkan kuat tekan pada beton yang
campuranya lebih dari 1%.

Untuk penelitian selanjutnya penggunaan
paraffin untuk caping sampel diganti dengan
belerang karena belerang pengerasannya lebih
cepat dan kuat sehingga mempengaruhi hasil
penelitian.

Diharapkan untuk kedepannya tema penelitian
ini dilanjutkan sampai tahap pengaplikasian
dilapangan dan benar- benar bisa diterapkan
pada bangunan.
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